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Article History: Abstract: Religious moderation is an essential aspect of building a
Naskah Masuk: 16 September 2025, tolerant and harmonious society, particularly in rural areas. This
Revisi: 30 September 2025; study aims to analyze the implementation of religious moderation
Diterima: 02 Oktober 2025 through the KKN program in Desa Timbang Lawan and assess its
Tersedia: 07 Oktober 2025. impact on the social life of the community. This research employs

a qualitative method, wusing a descriptive approach to
Keywords: Community Participation; comprehensively depict program implementation. Data were
Desa Timbang Lawan; KKN; collected through participant observation, interviews with
Religious Moderation; Social residents and KKN participants, and documentation of activities.
Activities. The KKN activities included the festival of righteous children, anti-

bullying education, dissemination of the concept of religious
moderation in schools, communal work at the mosque and village
environment, Independence Day competitions, Yasin recitation,
and teaching children to recite the Quran. The results show that
these activities successfully enhanced tolerance, solidarity, and
social participation among residents, while fostering collective
awareness of the importance of religious moderation. Additionally,
direct interaction between KKN students and the community
provided a constructive discussion space and improved practical
understanding of moderation values. These findings contribute
significantly to the development of literature on the implementation
of religious moderation in rural social contexts and serve as a
reference for future KKN programs. Practically, this study
emphasizes that a participatory approach and activities involving
all community layers are key to the successful implementation of
religious moderation.

Abstrak

Moderasi beragama menjadi aspek penting dalam membangun masyarakat yang toleran dan harmonis, khususnya di
wilayah pedesaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan moderasi beragama melalui program KKN di Desa
Timbang Lawan, serta menilai dampaknya terhadap kehidupan sosial masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif, dengan pendekatan deskriptif untuk menggambarkan implementasi program secara komprehensif. Teknik
pengumpulan data meliputi observasi partisipatif, wawancara dengan warga dan peserta KKN, serta dokumentasi kegiatan.
Kegiatan yang dilakukan selama KKN mencakup festival anak sholeh, edukasi stop bullying, penyampaian konsep moderasi
beragama di sekolah, gotong royong di masjid dan lingkungan desa, lomba 17 Agustus, wirid Yasin, dan pengajaran mengaji
untuk anak-anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan KKN tersebut berhasil meningkatkan toleransi, solidaritas,
dan partisipasi sosial warga, sekaligus menumbuhkan kesadaran kolektif mengenai pentingnya moderasi beragama. Selain itu,
interaksi langsung antara mahasiswa KKN dan masyarakat membuka ruang diskusi yang konstruktif dan meningkatkan
pemahaman praktis mengenai nilai-nilai moderasi. Temuan ini memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan literatur
mengenai penerapan moderasi beragama dalam konteks sosial kemasyarakatan pedesaan dan menjadi referensi bagi program
KKN di masa mendatang. Secara praktis, penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan partisipatif dan kegiatan yang
melibatkan seluruh lapisan masyarakat menjadi kunci keberhasilan implementasi moderasi beragama
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1. PENDAHULUAN

Moderasi beragama merupakan prinsip penting dalam membangun masyarakat yang
harmonis, toleran, dan inklusif. Di Indonesia, keberagaman agama dan budaya menuntut setiap
warga untuk mampu menghargai perbedaan serta mengedepankan sikap saling menghormati.
Desa pedesaan seperti Desa Timbang Lawan memiliki potensi sosial yang kuat, namun juga
menghadapi tantangan dalam menjaga kerukunan antarwarga karena keterbatasan akses
informasi dan praktik keagamaan yang belum merata.

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) hadir sebagai salah satu bentuk intervensi pendidikan
tinggi yang memungkinkan mahasiswa terlibat langsung dalam masyarakat untuk memberikan
kontribusi nyata. Maka dari itu Universitas Islam Negeri Sumatera Utara memberi kesempatan
kepada mahasiswa agar dapat memperkenalkan praktik moderasi beragama secara langsung,
memfasilitasi kegiatan sosial, dan membangun kesadaran kolektif mengenai pentingnya
toleransi. Kegiatan KKN yang dilakukan di Desa Timbang Lawan Dusun 1X meliputi festival
anak sholeh, edukasi stop bullying, penyampaian konsep moderasi beragama di sekolah,
gotong royong di masjid dan lingkungan desa, lomba 17 Agustus, wirid Yasin, serta
pembelajaran mengaji untuk anak-anak. Setiap kegiatan dirancang untuk menumbuhkan sikap
saling menghormati, meningkatkan solidaritas sosial, dan memperkuat partisipasi masyarakat
dalam kehidupan beragama yang moderat.

Beberapa penelitian sebelumnya menekankan pentingnya moderasi beragama dalam
konteks masyarakat pedesaan. Moderasi beragama tidak hanya meningkatkan toleransi, tetapi
juga berperan dalam menurunkan potensi konflik sosial. Penelitian yang dilakukan di berbagai
desa di Indonesia menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa melalui program KKN dapat
menjadi media efektif dalam menyosialisasikan nilai-nilai moderasi beragama. Kegiatan
partisipatif yang melibatkan anak-anak, remaja, dan warga dewasa terbukti memperkuat kohesi
sosial dan meningkatkan kesadaran kolektif mengenai pentingnya sikap saling menghargai
dalam praktik keagamaan sehari-hari.

Selain itu, literatur mengenai pendidikan sosial dan kegiatan kolaboratif menekankan bahwa
program yang bersifat langsung dan interaktif cenderung memberikan dampak yang lebih
signifikan dibandingkan pendekatan teoretis semata. Aktivitas yang menyatukan berbagai
lapisan masyarakat, seperti gotong royong dan kegiatan keagamaan, membantu menciptakan
pengalaman belajar sosial yang aplikatif, sehingga nilai-nilai moderasi beragama dapat
dipahami dan diterapkan oleh semua anggota masyarakat.
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan moderasi beragama melalui
kegiatan KKN di Desa Timbang Lawan, menganalisis dampak kegiatan KKN terhadap
kehidupan sosial masyarakat, terutama dalam hal toleransi, solidaritas, dan partisipasi warga.
mengidentifikasi faktor pendukung dan kendala dalam implementasi moderasi beragama

melalui program KKN.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan
program KKN yang berfokus pada moderasi beragama, sekaligus menambah literatur
akademik mengenai praktik moderasi beragama di masyarakat pedesaan. Dengan pemahaman
yang lebih mendalam tentang penerapan kegiatan KKN, mahasiswa, pemerintah desa, dan
masyarakat dapat bekerja sama untuk menciptakan lingkungan sosial yang lebih harmonis dan

inklusif.

2. METODE
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan ini
dipilih karena tujuan penelitian adalah untuk menggambarkan secara mendalam penerapan
moderasi beragama melalui kegiatan KKN dan menganalisis dampaknya terhadap kehidupan
sosial masyarakat Desa Timbang Lawan. Metode kualitatif memungkinkan peneliti untuk
memperoleh data yang kaya, kontekstual, dan berbasis pengalaman langsung dari partisipan,
sehingga dapat memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai fenomena yang diteliti.
Penelitian dilakukan di Desa Timbang Lawan, yang menjadi lokasi program KKN
mahasiswa. Kegiatan KKN berlangsung selama 1 bulan, meliputi berbagai aktivitas sosial dan
keagamaan, termasuk festival anak sholeh, edukasi stop bullying, penyampaian konsep
moderasi beragama di sekolah, gotong royong di masjid dan desa, lomba 17 Agustus, wirid
Yasin, dan pengajaran mengaji. Lokasi ini dipilih karena desa memiliki keragaman sosial dan
praktik keagamaan yang relevan dengan penerapan moderasi beragama.
Data dikumpulkan menggunakan beberapa teknik untuk memperoleh gambaran yang utuh
yaitu dengan
1. Observasi, Peneliti berpartisipasi langsung dalam kegiatan KKN untuk melihat interaksi
sosial, partisipasi masyarakat, dan penerapan moderasi beragama secara nyata.
2. Wawancara, dilakukan terhadap warga, tokoh masyarakat, guru, dan peserta KKN
untuk memperoleh perspektif mereka mengenai kegiatan dan dampaknya terhadap
kehidupan sosial.

3. Dokumentasi, Pengumpulan bukti berupa foto dan catatan kegiatan selama KKN, untuk
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mendukung analisis dan validasi data.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan Moderasi Beragama melalui Kegiatan KKN

Pelaksanaan program KKN di Desa Timbang Lawan memberikan peluang bagi mahasiswa
untuk menerapkan prinsip moderasi beragama secara nyata dalam kehidupan sosial masyarakat.
Moderasi beragama dalam konteks ini mencakup sikap toleransi, menghargai perbedaan, dan
keterlibatan aktif seluruh lapisan masyarakat dalam kegiatan keagamaan dan sosial. Kegiatan
yang dilakukan selama KKN dirancang untuk mencerminkan nilai-nilai tersebut, baik dalam
skala individu maupun kolektif.

Salah satu kegiatan yang menonjol adalah festival anak sholeh, yang melibatkan anak- anak
dari berbagai latar belakang agama. Melalui festival ini, anak-anak tidak hanya diajak untuk
menampilkan kemampuan keagamaan, tetapi juga diajarkan untuk menghargai teman sebaya
yang berbeda keyakinan. Dalam setiap sesi lomba dan permainan, mahasiswa menekankan
pentingnya saling menghormati dan bekerja sama, sehingga anak-anak memahami bahwa
praktik keagamaan harus selaras dengan sikap toleransi.
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Gambar 1. Foto Bersama Peserta Lomba Festival Anak Sholeh

Selain itu, kegiatan edukasi stop bullying di sekolah menjadi sarana penting untuk
menanamkan nilai moderasi sejak usia dini. Mahasiswa KKN menyampaikan pesan anti-
intoleransi dan mengajarkan siswa untuk menghargai perbedaan agama serta budaya. Interaksi
ini mendorong siswa untuk memahami bahwa keberagaman bukanlah penghalang untuk

bersosialisasi, melainkan aset yang memperkaya pengalaman hidup bersama.
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Gambar 2. Edukasi Stop Bullying

Penyampaian konsep moderasi beragama di sekolah juga dilakukan melalui diskusi
interaktif dan permainan edukatif, sehingga nilai-nilai moderasi dapat diterima secara praktis.
Dengan metode ini, siswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga melihat contoh konkret
bagaimana toleransi diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan gotong royong di masjid dan lingkungan desa menekankan prinsip kolaborasi dan
solidaritas. Warga dari berbagai latar belakang agama bergotong royong membersihkan masjid
dan fasilitas umum, menunjukkan bahwa perbedaan keyakinan bukan halangan untuk bekerja
sama demi kepentingan bersama. Aktivitas ini mengajarkan bahwa moderasi beragama bukan

hanya konsep abstrak, tetapi nilai yang diwujudkan melalui tindakan nyata.
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Gambar 3. Gotong Royong

Kegiatan lain, seperti lomba 17 Agustus, wirid Yasin, dan pengajaran anak-anak mengaji,
juga dijadikan sarana untuk menanamkan moderasi beragama. Dalam lomba 17 Agustus, anak-
anak dan warga bekerja sama tanpa memandang perbedaan, menciptakan pengalaman
kebersamaan yang inklusif. Wirid Yasin di desa dihadiri oleh warga dari berbagai latar
belakang, menekankan sikap saling menghormati dalam praktik keagamaan. Sedangkan
pengajaran anak mengaji tidak hanya fokus pada pembelajaran ritual keagamaan, tetapi juga
mengajarkan nilai kesabaran, menghargai teman, dan berbagi pengetahuan, yang merupakan

bentuk penerapan moderasi dalam kehidupan sehari-hari.



Pengaruh Moderasi Beragama terhadap Kehidupan Sosial Masyarakat Desa Timbang Lawan

A
,,,,,

ST e B0

Gambar 4. Lomba 17 Agustus di Desa

Gambar 6. Belajar Mengaji

Secara keseluruhan, kegiatan KKN di Desa Timbang Lawan berhasil mengintegrasikan

praktik moderasi beragama dengan aktivitas sosial dan pendidikan. Mahasiswa menjadi

fasilitator yang mendorong masyarakat untuk memahami dan menerapkan nilai toleransi, saling

menghormati, dan partisipasi sosial aktif. Hasilnya, warga desa tidak hanya terlibat secara fisik

dalam kegiatan, tetapi juga memperoleh pengalaman nyata tentang pentingnya moderasi

beragama dalam membangun keharmonisan sosial.
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Dampak Sosial dari Penerapan Moderasi Beragama di Desa Timbang Lawan

Penerapan moderasi beragama melalui program KKN di Desa Timbang Lawan memiliki
berbagai dampak sosial yang signifikan, baik pada tingkat individu maupun komunitas.
Moderasi beragama sendiri dipahami sebagai sikap toleran, inklusif, dan menolak ekstremisme
dalam praktik keagamaan, sehingga penerapannya dalam kehidupan sehari-hari di desa
memberikan efek yang luas terhadap kualitas interaksi sosial masyarakat. Salah satu bentuk
penerapan moderasi beragama adalah melalui Festival Anak Sholeh, yang digelar pada tanggal
26 Agustus 2025 di Teras Masjid Desa Timbang Lawan. Festival ini melibatkan lebih dari 100
anak dari berbagai latar belakang agama, yang dibagi menjadi kelompok-kelompok campuran
untuk mengikuti lomba mewarnai, hafalan doa, fashion show, dan tahfiz qur'an. Tujuan utama
kegiatan ini adalah menumbuhkan rasa saling menghargai, kerja sama, dan solidaritas sosial
antar-anak, sekaligus menanamkan nilai-nilai moderasi beragama sejak usia dini.

Dari pengamatan langsung selama festival, terlihat adanya peningkatan interaksi positif
antar-anak yang sebelumnya jarang berkomunikasi karena perbedaan agama atau etnis. Sebagai
contoh, anak-anak dari kelompok yang berbeda secara sukarela saling membantu saat lomba
hafalan doa, meskipun mereka memiliki keyakinan yang berbeda. (Wulandari, 2023) Aktivitas
ini menumbuhkan kesadaran kolektif bahwa perbedaan agama tidak menjadi penghalang untuk
bekerja sama atau berinteraksi harmonis. Selain berdampak pada anak-anak, festival ini juga
memberi pengaruh pada orang tua dan masyarakat luas. Banyak orang tua yang hadir merasa
lebih terdorong untuk menghormati perbedaan dan memperkuat jaringan sosial lintas agama.
Hal ini sejalan dengan teori partisipasi sosial yang menyatakan bahwa interaksi positif dalam
kegiatan kolektif dapat meningkatkan kapasitas sosial masyarakat, termasuk toleransi,
solidaritas, dan keterlibatan warga dalam kegiatan desa. (Rahman, 2022) Sebagai bukti,
beberapa orang tua secara sukarela menjadi relawan untuk mengelola kegiatan pembelajaran
anak di posyandu dan balai desa setelah festival berakhir, menunjukkan adanya inisiatif
bersama untuk membangun harmoni sosial. (Suharto, 2023)

Kegiatan berikutnya adalah seminar anti bullying antar-agama di sekolah dasar, yang
diselenggarakan pada 12 Agustus 2025 di SDN Timbang Lawan . Seminar ini diikuti oleh siswa
kelas 4-6, guru, serta beberapa orang tua. Materi yang disampaikan berfokus pada pencegahan
konflik berbasis agama, resolusi masalah tanpa kekerasan, dan penerapan nilai moderasi dalam
kehidupan sehari-hari. Evaluasi yang dilakukan oleh guru sekolah menunjukkan adanya
penurunan insiden bullying terkait perbedaan agama sebesar 40% dibanding semester
sebelumnya. Selain mengurangi konflik, seminar ini juga memfasilitasi diskusi terbuka tentang

nilai toleransi dan inklusivitas. Misalnya, siswa diminta berbagi pengalaman dan memberikan
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solusi terhadap kasus perselisihan antar teman sekelas yang memiliki latar belakang berbeda.
Kegiatan ini memberikan pengalaman nyata bagi anak-anak untuk menginternalisasi moderasi
beragama sebagai bagian dari kehidupan sosial, dan membangun keterampilan sosial yang
inklusif. (Azizah, 2022)

Dampak sosial dari penerapan moderasi beragama tidak hanya dirasakan di tingkat anak-
anak dan keluarga, tetapi juga meningkatkan kohesi masyarakat desa secara keseluruhan. Salah
satu indikatornya terlihat dari peningkatan partisipasi warga dalam kegiatan desa lintas agama,
seperti kerja bakti, pengajian bersama, dan perayaan hari besar keagamaan yang melibatkan
seluruh komunitas. Dalam kegiatan gotong royong membersihkan fasilitas umum desa,
misalnya, warga dari agama yang berbeda secara aktif bekerja sama tanpa memandang
perbedaan, menunjukkan adanya harmoni sosial dan rasa saling percaya. (Fatimah, 2023)

Selain itu, penerapan moderasi beragama melalui KKN juga berdampak pada persepsi
warga terhadap perbedaan sosial dan budaya. Warga desa melaporkan bahwa mereka menjadi
lebih terbuka terhadap ide baru, menghargai pandangan berbeda, dan menolak sikap
diskriminatif. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
pendidikan dan program moderasi beragama dapat meningkatkan kepedulian sosial dan
kualitas interaksi antarwarga. (Hidayat, 2023) Dari sisi akademik, dampak sosial ini dapat
dianalisis melalui tiga dimensi utama, yaitu toleransi kegiatan moderasi beragama
menumbuhkan sikap menghargai perbedaan dalam praktik sosial. Misalnya, festival anak
sholeh memfasilitasi anak-anak untuk memahami dan menghormati praktik keagamaan teman-
temannya tanpa diskriminasi. (Lestari, 2022)

Solidaritas sosial seperti partisipasi warga dalam kegiatan desa meningkat sebagai bentuk
solidaritas kolektif. Warga secara sukarela ikut menjaga lingkungan desa, mendukung
kegiatan pendidikan anak, dan berpartisipasi dalam forum diskusi lintas agama. (Prasetyo,
2023) Keterlibatan dan partisipasi aktif, melalui program KKN, warga desa terdorong untuk
ikut aktif dalam kegiatan sosial dan pendidikan, baik sebagai relawan maupun peserta. Hal ini
menunjukkan bahwa moderasi beragama dapat menjadi motor penggerak partisipasi sosial
masyarakat pedesaan. (Kurniawan, 2023)

Meski demikian, dampak sosial yang tercipta tidak muncul secara instan. Prosesnya
membutuhkan interaksi berulang, dukungan tokoh masyarakat, dan fasilitasi kegiatan yang
inklusif. Pengalaman KKN di Desa Timbang Lawan menunjukkan bahwa kegiatan yang
dirancang secara partisipatif dan melibatkan berbagai elemen masyarakat cenderung lebih
efektif dalam menumbuhkan efek sosial positif. (Maulana, 2022) Secara keseluruhan,

penerapan moderasi beragama melalui kegiatan KKN di Desa Timbang Lawan membuktikan
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bahwa pendekatan berbasis pendidikan dan interaksi sosial langsung dapat meningkatkan
kualitas hubungan sosial, menumbuhkan toleransi, memperkuat solidaritas, dan mendorong
partisipasi aktif warga. Dampak ini penting bagi pembangunan masyarakat pedesaan yang
harmonis dan inklusif, sekaligus menjadi contoh bagi implementasi moderasi beragama di desa
lain dengan karakteristik serupa. (Hadi, 2023)

Tantangan dan Strategi Pelaksanaan Moderasi Beragama di Desa Timbang Lawan

Pelaksanaan moderasi beragama di Desa Timbang Lawan melalui program KKN
menghadapi berbagai tantangan sosial, kultural, dan struktural, yang perlu dianalisis untuk
menyusun strategi pelaksanaan yang efektif. Tantangan ini muncul karena perbedaan latar
belakang pendidikan, keyakinan, dan pengalaman hidup warga.

Pertama, tingkat pemahaman masyarakat terhadap moderasi beragama bervariasi. Beberapa
warga memandang kegiatan KKN sebagai hal baru dan berbeda dari kebiasaan sehari-
hari. Misalnya, dalam Festival Anak Sholeh, sebagian orang tua awalnya ragu mengizinkan
anak-anak mereka ikut lomba yang menggabungkan anak dari berbagai agama. Tantangan
ini menuntut pendekatan edukatif dan komunikasi efektif agar nilai moderasi beragama
diterima. (Fauzi, 2023) Kedua, stereotip dan prasangka antar kelompok agama tetap ada
meskipun konflik besar jarang terjadi. Dalam seminar anti bullying lintas agama, beberapa
siswa sempat menunjukkan ketegangan saat diskusi kelompok, yang menunjukkan perlunya
pendekatan yang lebih sensitive terhadap perbedaan dan peningkatan kesadaran toleransi.
(Sari, 2022)

Ketiga, keterbatasan sarana dan fasilitas menjadi hambatan logistik. Misalnya, Balai Desa
hanya mampu menampung sebagian peserta festival, sehingga kegiatan harus diatur di
halaman terbuka. Situasi ini mengharuskan tim KKN memanfaatkan sumber daya yang ada
secara kreatif untuk tetap memastikan kegiatan berjalan efektif.

Menghadapi tantangan tersebut, beberapa strategi diterapkan, yaitu, pendekatan partisipatif
dan inklusif seperti anak-anak, guru, tokoh agama, dan orang tua dilibatkan secara aktif dalam
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan, sehingga semua pihak merasa memiliki program
KKN. Strategi ini terbukti menumbuhkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab Bersama.
(Santoso, 2023)

Dedukasi berbasis pengalaman nyata seperti, diskusi kelompok dan permainan edukatif
memberikan pengalaman langsung tentang nilai toleransi dan kerja sama. Metode ini
menekankan praktik moderasi beragama, bukan hanya teori. (Wibowo, 2022) Kolaborasi
dengan tokoh Masyarakat seperti tokoh agama dan perangkat desa memberikan legitimasi

sosial terhadap kegiatan, sehingga pesan moderasi beragama lebih mudah diterima oleh warga.
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(Utami, 2023) Penyesuaian dengan konteks local seperti, kegiatan yang dirancang sesuai adat,
kebiasaan, dan budaya desa, sehingga warga tidak merasa terpaksa atau asing dengan program
KKN. Misalnya, lomba baca doa disesuaikan dengan tradisi lokal masing-masing agama.
(Prihanti, 2022)

Selain itu, tantangan tambahan ditemukan dalam bentuk resistensi terhadap perubahan
norma sosial. Beberapa orang tua masih cenderung menekankan dominasi agama tertentu
dalam pendidikan anak, sehingga perlu strategi komunikasi yang persuasif dan edukatif.
(Wijaya, 2023) Strategi ini dilakukan melalui sesi konsultasi orang tua dan dialog terbuka
dengan tokoh agama setempat. Penerapan strategi-strategi ini menghasilkan beberapa dampak
positif sosial. Warga menjadi lebih terbuka terhadap interaksi lintas agama, konflik minor
berkurang, dan partisipasi warga dalam kegiatan desa meningkat. Anak-anak menunjukkan
perilaku lebih toleran dan inklusif, dan orang tua merasa lebih termotivasi untuk mendukung
kegiatan pendidikan lintas agama. (Mulyani, 2022)

Secara keseluruhan, pengalaman KKN di Desa Timbang Lawan menunjukkan bahwa
tantangan dapat diatasi melalui pendekatan adaptif, partisipatif, dan edukatif, yang disesuaikan
dengan karakteristik lokal. Strategi ini tidak hanya meningkatkan harmonisasi sosial, tetapi
juga membangun model penerapan moderasi beragama yang dapat direplikasi di desa lain.
(Santika, 2023)

4. KESIMPULAN

Moderasi beragama dapat diterapkan secara efektif melalui kegiatan KKN yang
menggabungkan edukasi, partisipasi masyarakat, dan pengalaman langsung, sehingga
peserta— baik anak-anak, orang tua, maupun guru—mampu memahami dan mempraktikkan
nilai toleransi dan inklusivitas. Dampak sosial penerapan moderasi beragama terlihat pada
peningkatan kohesi sosial, solidaritas, dan partisipasi warga desa. Anak-anak menjadi lebih
toleran, orang tua lebih mendukung interaksi lintas agama, dan masyarakat secara kolektif
menunjukkan sikap inklusif dalam kegiatan sosial dan keagamaan.

Pelaksanaan moderasi beragama menghadapi tantangan berupa perbedaan pemahaman,
stereotip, resistensi terhadap perubahan norma, dan keterbatasan fasilitas. Strategi yang paling
efektif adalah kombinasi pendekatan partisipatif, edukatif, kolaboratif, kontekstual, dan
evaluatif. Kontribusi penelitian ini Secara teoritis, penelitian ini menambah literatur tentang
penerapan moderasi beragama dalam konteks sosial pedesaan. Secara praktis, penelitian ini
memberikan model kegiatan yang dapat direplikasi untuk memperkuat harmoni sosial dan

menumbuhkan budaya toleransi di desa lain.
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Dengan demikian, penerapan moderasi beragama melalui program KKN di Desa Timbang
Lawan tidak hanya menumbuhkan nilai sosial positif, tetapi juga membangun fondasi bagi

masyarakat yang inklusif, toleran, dan partisipatif, sesuai tujuan penelitian ini.
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